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ABSTRAK 

STELLA BEATRIX TANAUMA. Hubungan Peran Sosial Terhadap Peningkatan 

Konsep Diri pada Lansia Di Desa Jono Oge Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 

Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Dibimbing oleh PESTA CORRY DAN 

SRINGATI. 

 

Konsep diri mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku individu 

serta konsep diri akan mempengaruhi cara individu dalam bertingkah laku di 

tengah masyarakat. Data WHO pada tahun 2009 menunjukan lansia berjumlah 

7,49% dari total populasi, tahun 2011 menjadi 7,69% dan pada tahun 2013 

didapatkan proprsi lansia sebesar 8,1% dari total populasi. Berdasarkan data dinas 

kesehatan Propinsi Sulawesi Tengah, jumlah lansia usia diatas 60 tahun berjumlah 

218.686 jiwa dan meningkat pada tahun 2017 mencapai 228.363 jiwa. Dengan 

adanya peningkatan populasi lanjut usia di indonesia akan membawa dampak 

terhadap kehidupan termasuk pada konsep dirinya. Penelitian ini bertujuan 

teridentifikasinya hubungan peran sosial terhadap peningkatan konsep diri pada 

lansia di Desa Jono Oge Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Provinsi 

Sulawesi Tengah. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif, desain 

penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional dengan jumlah sampel 

sebanyak 56 orang yang diambil dengan tehnik Purposive sampling. Variabel 

independen dalam penelitian yaitu peran sosial dan variabel dependent yaitu 

konsep diri lansia. Hasil penelitian menunjukan peran sosial lansia yang berada di 

Desa Jono Oge memiliki nilai yang sama yaitu 28 orang (50%), sedangkan konsep 

diri lansia sebagian besar dalam kategori positif sebanyak 36 orang 64,3%. Hasil 

penelitian hubungan peran sosial terhadap peningkatan konsep diri pada lansia di 

Desa Jono Oge Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi 

Tengah untuk analisis datanya menggunakan uji Chi – Square didapatkan nilai 

p=0,028 lebih kecil dari nilai alfa=0,05. Simpulan dari penelitian ini adalah ada 

hubungan peran sosial terhadap peningkatan konsep diri pada lansia di Desa Jono 

Oge Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. Saran 

bagi institusi pendidikan diharapkan dapat menambah sarana dan prasarana seperti 

buku-buku mengenai lansia sehingga dapat menjadi tambahan bahan referensi 

bagi peneliti selanjutrnya. Bagi lansia diharapkan lebih berperan aktif dalam 

lingkungan masyarakat agar konsep diri lansia tetap positif dalam menjalani usia 

lanjut. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi penelitian, 

yaitu dengan menambahkan jumlah sampel atau responden dalam melakukan 

penelitian  dan dapat menggunakan metode penelitian yang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menua merupakan suatu keadaan yang terjadi di dalam kehidupan 

manusia. Memasuki usia tua berarti mengalami kemunduruan, seperti 

kemunduruan fisik yang ditandai dengan kulit mengendur, rambut memutih, 

gigi ompong, pendegaran kurang jelas, penglihatan semakin memburuk, 

gerakan lambat, dan gerakan tubuh yang tidak proporsional (Nugroho 

2008). Menurut Agung (2014), jumlah penduduk lanjut usia (lansia) di 

Indonesia pada tahun 2013mencapai 23.992.000 jiwa dan pada tahun 2020 

diprediksikan mencapai 28.000.000 jiwa. 

Data World Health Organization menunjukan pada tahun 2000 usia 

harapan hidup orang di dunia adalah 66 tahun, pada tahun 2012 naik 

menjadi 70 tahun dan pada tahun 2013 menjadi 71 tahun. Data WHO pada 

tahun 2009 menunjukan lansia berjumlah 7,49% dari total populasi, tahun 

2011 menjadi 7,69% dan pada tahun 2013 didapatkan proprsi lansia sebesar 

8,1% dari total populasi. Data dinas kesehatan Propinsi Sulawesi Tengah, 

jumlah lansia usia di atas 60 tahun pada tahun 2016 berjumlah 218.686 jiwa 

dan meningkat pada tahun 2017 mencapai 228.363 jiwa. Di Kabupaten Sigi 

pada tahun 2016 tercatat jumlah lansia berusia diatas 60 tahun yaitu 17.753 

jiwa dan jumlah tersebut meningkat di tahun 2017 menjadi 18.450 jiwa. 

Pada diri manusia secara alami terjadi penurunan atau perubahan 

kondisi fisik, psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama 

lain yang sering disebut dengan proses penuaan. Keadaan itu cenderung 

menimbulkan masalah kesehatan secara umum (fisik) maupun kesehatan 

jiwa secara khusus pada individu lanjut usia. Menurut Nugroho (2008) 

penurunan kondisi fisik lanjut usia berpengaruh pada kondisi mental. 

Perubahan mental pada lanjut usia, dapat berupa sikap yang semakin 
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egosetrik, mudah curiga, bertambah pelit atau tamak jika memiliki sesuatu. 

Yang perlu dimengerti adalah sikap umum yang ditemukan pada hampir 

setiap lanjut usia, yaitu keinginan berumur panjang dengan sedapat mungkin 

tenaganya dihemat, mengharapkan tetap diberikan diberikan peranan dalam 

masyarakat, ingin tetap beribawa dengan mempertahankan hal dan hartanya, 

inggin meninggal secara terhormat (Nugroho 2008). 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada lansia juga akan 

mengakibatkan tidak stabilnya konsep diri. Konsep diri terdiri dari lima 

komponen yaitu citra diri, ideal diri, harga diri, penampilan peran dan 

identitas diri. Pada komponen citra diri berhubungan dengan sikap individu 

baik yang didasari atau terhadap dirinya. Ideal diri merupakan penilaian 

terhadap hasil apa yang akan dicapai. Penampilan peran merupakan pola 

sikap, perilaku, dan nilai yang diharapkan oleh masyarakat sesuai dengan 

posisinya, identitas diri adalah kesadaran akan dirinya yang akan bersumber 

dari observasi dan penilaian (Rola 2012). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni (2013) 

dengan judul “hubungan dukungan keluarga dan kemandirian lansia dengan 

konsep diri lansia di Kelurahan Bambakerep Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang” menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki konsep diri 

kategori baik sebanyak 55 lansia (96,5%) dan cukup sebanyak 2 lansia 

(3,5%). Konsep diri lansia yang paling menonjol yaitu identitas diri, harga 

diri, dan identitas diri sebanyak 57 responden (100%), dan konsep diri lansia 

yag kurang baik yaitu pada gambaran diri sebanyak 41 responden (71,9%). 

Konsep diri mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku 

individu. Burn (2006), menyatakan bahwa konsep diri akan mempengaruhi 

cara individu dalam bertingkah laku di tengah masyarakat menurut 

Rahmalia (2008), menyatakan bahwa konsep diri penting bagi individu 

memandang diri dan dunianya mempengaruhi tidak hanya individu 

berprilaku, tetapi juga tingkat kepuasan yang diperoleh dalam hidup. 

Kepuasan tersebut berupa penerimaan terhadap keutuhan dirinya dari segi 
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kelebihan maupun kekurangan atau sesuatu yang individu hargai dalam 

hidupnya. 

Salah satu aspek konsep diri yang berpengaruh terhadap interaksi 

sosial salah satunya harga diri. Penelitian mengenai hubungan harga diri dan 

keterampilan komunikasi individu dilakukan oleh Sari (2016), yang 

mengungkapkan bahwa kemampuan individu untuk mengomunikasikan 

informasi pribadi kepada orang lain memiliki korelasi dengan harga diri, 

artinya semakin tinggi harga diri yang dimiliki maka individu akan lebih 

mudah untuk mengomunikasikan informasi pribadi yang dimiliki kepada 

orang lain. Semakin memiliki kemampuan komunikasi yang baik maka 

informasi yang disampaikan akan mudah dipahami oleh orang lain sehingga 

tercipta interaksi sosial yang baik. 

Dampak dari konsep diri pada lanjut usia menyebabkan bergesernya 

peran sosial dalam berinteraksi sosial di masyarakat maupun di keluarga. 

Hal ini didukung oleh sikap lansia yang cenderung egosi dan tidak 

mendengarkan pendapat orang lain, sehingga mengakibatkan lansia terasing 

secara sosial dan akhirnya merasa terisolir dan merasa tidak berguna lagi 

karena tidak ada penyaluran emosional dari bersosialisasi. Keadaan ini 

mengakibatkan interaksi sosial menurun baik secara kualitas maupun 

kuantitas karena peran lansia yang digantikan kaum muda, dimana keadaan 

ini terjadi sepanjang hidup dan tidak dapat dihindari (Standley & Beare, 

2017).  

Peran sosial adalah peran yang dimainkan seseorang dalam 

lingkungan sosialnya. Peran ini adalah merupakan tuntutan dari masyarakat 

terhadap individu untuk memberikan sumbangan sosial dari anggotanya 

dalam rangka menjaga keutuhan sosial dan meningkatkan kebaikan dalam 

masyarakat tersebut. Peran sosial bisa berupa aktivitas individu dalam 

masyarakat dengancara mengambil bagian dalam kegiatan yang ada di 

masyarakat dalam berbagai sektor, baik sosial, politik, ekonomi, keagamaan 

dan lain-lain. Pengambilan peran ini tergantung pada tuntutan masyarakat 
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dan atau pada kemampuan individu bersangkutan serta kepekaannya dalam 

melihat keadaan masyarakatnya (Syuhud, 2007). 

Dengan adanya perubahan sosial pada usia lanjut mengakibatkan 

peran sosialnyajuga berubah dimana kaum manula tidakdihormati atau tidak 

disegani tetapi hanyaditolelir. Bila dulu orang tua memberikannasehat serta 

bimbingan sekarang justrudirawat oleh orang lain. Karena tidak 

lagimemainkan peran yang berarti, orang lanjutusia merasa bahwa dirinya 

merupakantanggungan dan bukan aset sosial (Syuhud,2007). 

Lansia yang mengalami kemunduran dalam hal peran sosial misalnya 

pada kemunduran fisik, lansia atau usia tua sudah tidak kuat lagi dalam 

mengikuti kegiatan kemasyarakatan yang membutuhkan tenaga yang kuat 

oleh sebab itu lansia jarang atau tidak pernah diikut sertakan dalam kegiatan 

sosial atau kemasyarakatan dan itu dapat mempengaruhi konsep diri lansia 

misalnya harga diri dapat diperoleh melalui orang lain dan diri sendiri. 

Aspek utama harga diri adalah dicintai, disayangi, dikasihi orang lain dan 

mendapatkan penghargaan dari orang lain (Sunaryo,2004). 

Lansia mengalami masalah sosial seperti kurangnya kesempatan untuk 

bertemu anak dan cucu. Menurut Suardiman (2011) penurunan dalam fungsi 

organ akan berpengaruh pada mobilitasnya yang berdampak semakin 

berkurangnya kontak sosial, disamping itu perubahan niali sosial 

masyarakat yang mengarah ke masyarakat indualistik. Dalam masyarakat 

dimana orang lanjut usia masih diberi peran sosial yang berguna dan jelas 

batasannya. Sebaiknya orang lanjut usia tetap diikut sertakan dalam kegiatan 

sosial akan tetapi dalam kegiatan tersebut orang lanjut usia diberikan tugas 

atau tanggung jawab yang ringan agar tidak membebani dirinya.Sehingga 

orang lanjut usia tidak mengalami kevakuman sosial dan dapat berperan 

aktif dilingkungan sosial. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

didapatkan jumlah lansia di Desa Jono Oge sejumlah 126 lansia. Dari hasil 

wawancara dengan 10 orang lansia di Desa Jono Oge menyatakan peran 
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sosialnya dalam masyarakat telah mengalami perubahan, lansia sudah jarang 

ikut dalam kegiatan sosial di masyakat yang disebabkan penurunan 

kesehatan dan mereka merasa di usia yang lanjut mereka sudah tidak begitu 

dibutuhkan didalam masyarakat. Sehingga kegiatan seperti posyandu lansia, 

kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial lainnya sudah jarang diikuti. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penliti tertarik untuk mengadakan 

peneltian tentang hubungan peran sosial terhadap peningkatan konsep diri 

pada lansia di desa Jono Oge Kecamatan Sigi Biromaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubunganperan 

sosial terhadap peningkatan konsep diri pada lansia di Desa Jono Oge 

Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah teridentifikasinya hubungan peran 

sosial terhadap peningkatan konsep diri pada lansia di Desa Jono Oge 

Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Teridentifikasinyaperan sosial pada lansia di Desa Jono Oge 

Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 

2. Teridentifikasinyapeningkatan konsep diri pada lansia di Desa Jono 

Oge Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi 

Tengah. 

3. Teranalisisnya hubungan peran sosial terhadap peningkatan konsep diri 

pada lansia di Desa Jono Oge Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 

Sigi Provinsi Sulawesi Tengah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang hubungan peran sosial terhadap peningkatan konsep 

diri pada lansia. 

1.4.2 Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan mengenai peran sosial terhadap konsep diri pada lansia. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Memberi informasi kepada masyarakat khususnya lansia pentingnya peran 

sosial di masyarakan. 

1.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahanatau informasi untuk 

meneliti lebih luas mengenai hubungan peran sosial terhadap peningkatan 

konsep diri pada lansia. 
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